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Pendahuluan

Dari Penelitan terdahulu terdapat hasil yang tidak konsisten, maka penelitian ini mengembangkan penelitian (Tarsius Angkasa
Antas, 2022 dan Sri wahyuningsih, 2022) dan menambahkan satu variabel independent yaitu Pengetahuan Perpajakan
terhadap minat berkarir di Bidang Perpajakan (N. Rahayu, 2019 dan Aniswatin, 2020)

Variabel Hasil Yang berpengaruh Hasil yang Tidak berpengaruh

Biaya Pendidikan terhadap berkarir di 

Bidang Perpajakan

Elmia Ikhmawati, 2021

Nela Sersa Naradiasari, 2022

Hadiprasetyo, 2019

Motivasi Sosial terhadap berkarir di Bidang

Perpajakan

Ratnaningsih, 2022

Safitri, 2023

Aryani, 2019

Motivasi Karir terhadap berkarir di Bidang

Perpajakan

Hadi Dwi Fani Ariska, 2022

Lilis Ardini, 2019

Putu Ayu Lestari, 2019

Pengetahuan Perpajakan terhadap Berkarir

di Bidang Perpajakan

Lulu Lusmiati, 2022

Nurchayati, 2023

Andi Waskita Aji, 2021
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Biaya Pendidikan, Motivasi Sosial, Motivasi Karir, 
Pengetahuan Perpajakan Terhadap berkarir di Bidang Perpajakan dengan

Minat Mengikuti Brevet Pajak Sebagai Variabel Intervening (Studi pada prodi
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo)
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Metodologi
Jenis Penelitian

Penelitian Kuantitatif

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuisioner melalui google 

form Prodi Akuntansi Angkatan 2019, Cara yang digunakan menentukan jumlah sampel

adalah probability sampling. 

Populasi

Pada Penelitian ini adalah mahasiswa

laki-laki dan Perempuan Fakultas

Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial Prodi 

Akuntasi Angkatan 2019 yang 

berjumlah 254 mahasiswa.

Sampel

Menggunakan Rumus Slovin

n= N

1 + Ne2

Taraf kesalahan diasumsikan 10% karena pengambilan sampel dilakukan dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Maka jumlah sampel dengan rumus Slovin di atas yaitu :

n = 254

1 + 254 (0.10)2

n = 254

3,54

n = 71,7
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Teknik Analisis Data 

Menggunakan Smart Pls

PLS adalah metode statistik yang digunakan dalam analisis regresi dan 

pemodelan struktural. PLS digunakan ketika terdapat banyak variabel

independen yang saling terkorelasi dan ketika terdapat variabel dependen

yang dapat dijelaskan oleh kombinasi linear dari variabel independen

tersebut.

Model Struktural (Inner Model)
Inner model berfungsi untuk 

mempredeksi hubungan kausalitas 

(sebab-akibat) antar variabel laten 

atauvariabel yang tidak bisa diukur 

secara langsung.

Model pengukuran (Outer Model)

Outer model digunakan untuk memastikan bahwa 

pengukuran yang digunakan sudah valid dan dapat

dipercaya. Outer Model menentukan hubungan

antara variabel laten dengan indikatornya.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan alat penting

dalam metode ilmiah dan penelitian, 

membantu dalam membuat

keputusan berdasarkan bukti empiris

yang ada.
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Gambar iOuter iLoading iStructural
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Uji Reliabilitas

Hasil iuji ireliabilitas imenunjukkan ibahwa isemua ikonstruk
imemiliki itingkat ireliabilitas iyang itinggi, idengan inilai
icomposite ireliability i>0.7, idan icronbach’s ialpha i>0.5.
iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa ihasil ipengujian
ipada itahap iini idapat idiandalkan.

Cronbach'

s Alpha

rho_A Composite 

Reliability

Berkarir di Bidang Perpajakan (Y) 0,829 0,832 0,880

Biaya Pendidikan (X1) 0,722 0,717 0,817

Minat Mengikuti Brevet Pajak (Z) 0,765 0,780 0,851

Motivasi Karir (X3) 0,821 0,834 0,876

Motivasi Sosial (X2) 0,878 0,883 0,912

Pengetahuan Perpajakan (X4) 0,567 0,574 0,776

R 

Square

R Square 

Adjusted

Berkarir di Bidang

Perpajakan (Y)

0,815 0,801

Minat Mengikuti Brevet 

Pajak (Z)

0,564 0,538

Tabel iR-Square

Nilai iadjusted iR isquare isebesar i0,538 iartinya iadalah

ibahwa ibiaya ipendidikan, imotivasi ikarir, imotivasi isosial

idan ipengetahuan iperpajakan imampu imenjelaskan ivariabel

iminat imengikuti ibrevet ipajak isebesar i52,8%, isementara

isisanya isebesar i47,2% ibahwa ivariabel iminat imengikuti

ibrevet ipajak idijelaskan ioleh ivariabel ilain iyang itidak

iditeliti idalam ipenelitian iini.Untuk ivariabel iberkarir idi

ibidang iperpajakan imemiliki iR-square isebesar i0.801 ihal iini

iberarti i80.1% ifaktor iberkarir idi ibidang iperpajakan

idipengaruhi ioleh ibiaya ipendidikan, imotivasi ikarir, imotivasi

isosial, ipengetahuan iperpajakan idan iminat imengikuti ibrevet

ipajak.
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Tabel i3.6 iUji iHipotesis

Original 

Sample (O)

Sample 

Mean (M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T 

Statistics 

(|O/STDEV|)

P Values

Biaya Pendidikan (X1) -> Berkarir di Bidang Perpajakan (Y) -0,075 -0,073 0,071 1,055 0,292

Motivasi Sosial (X2) -> Berkarir di Bidang Perpajakan (Y) 0,231 0,246 0,089 2,603 0,010

Motivasi Karir (X3) -> Berkarir di Bidang Perpajakan (Y) -0,037 -0,046 0,087 0,436 0,668

Pengetahuan Perpajakan (X4) -> Berkarir di Bidang 

Perpajakan (Y)
0,285 0,287 0,075 3,754 0,000

Biaya Pendidikan (X1) -> Minat Mengikuti Brevet Pajak (Z) 0,288 0,206 0,097 2,062 0,040

Motivasi Sosial (X2) -> Minat Mengikuti Brevet Pajak (Z) 0,111 0,125 0,144 0,789 0,430

Motivasi Karir (X3) -> Minat Mengikuti Brevet Pajak (Z) 0,176 0,161 0,144 1,223 0,222

Pengetahuan Perpajakan (X4) -> Minat Mengikuti Brevet Pajak 

(Z)
0,436 0,431 0,089 4,837 0,000

Minat Mengikuti Brevet Pajak (Z) -> Berkarir di Bidang

Perpajakan (Y)
0,592 0,587 0,082 7,185 0,000
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Dari output uji hipotesis diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada hipotesis pertama nilai t-statistics sebesar 1,055 < 1.993 dengan p value 0,292 > 0.05 maka hal ini dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis ditolak yakni biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap berkarir di bidang perpajakan.
2. Pada hipotesis kedua nilai t-statistics sebesar 2,603 > 1.993 dengan p value 0,001 < 0.05 maka hal ini dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis diterima yakni motivasi sosial berpengaruh terhadap berkarir di bidang perpajakan.
3. Pada hipotesis ketiga nilai t-statistics sebesar 0,430 < 1.993 dengan p value 0,668 > 0.05 maka hal ini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ditolak yakni motivasi karir tidak berpengaruh terhadap berkarir di bidang perpajakan
4. Pada hipotesis keempat nilai t-statistics sebesar 3,754 > 1.993 dengan p value 0,000 < 0.05 maka hal ini dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap berkarir di bidang perpajakan.
5. Pada hipotesis kelima nilai t-statistics sebesar 2,062 > 1.993 dengan p value 0,040 < 0.05 maka hal ini dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis diterima yakni biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat mengikuti brevet pajak sebagai
variabel intervening.
6. Pada hipotesis keenam nilai t-statistics sebesar 0,789 < 1.993 dengan p value 0,430 > 0.05 maka hal ini dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis ditolak yakni motivasi sosial tidak berpengaruh terhadap minat mengikuti brevet pajak sebagai
variabel intervening.
7. Pada hipotesis ketujuh nilai t-statistics sebesar 1,223 < 1.993 dengan p value 0222 > 0.05 maka hal ini dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis ditolak yakni motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat mengikuti brevet pajak sebagai
variabel ntervening.
8. Pada hipotesis kedelapan bahwa nilai t-statistics sebesar 4,837 > 1.993 dengan p value 0.000 > 0.05 maka hal ini dapat
diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima yakni pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak.
9. Pada hipotesis kesembilan bahwa nilai t-statistics sebesar 7,185 > 1.993 dengan p value 0.000 < 0.05 maka hal ini dapat
diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima yakni berkarir di bidang perpajakan berpengaruh terhadap minat mengikuti
brevet pajak sebagai variabel intervening




